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ABSTRAK 

Banyak faktor yang menyebabkan tingginya angka kematian bayi, salah 

satunya adalah Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Pada saat bayi lahir terdapat 

berbagai macam perubahan fisiologis atau adaptasi fisiologis yang bertujuan 

untuk memfasilitasi penyesuaian pada kehidupan ekstrauterin (luar uterus). Salah 

satu terapi alternatif untuk meningkatkan berat badan dan mencegah hipotermi 

pada bayi dengan BBLR adalah melalui metode Kangaroo Mother Care (KMC).  

Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experiment menggunakan desain 

pre-posttest with control group design. Sampel penelitian ini adalah bayi dengan 

berat lahir 1500-2500 gram di ruang NICU RSD Mangusada pada tanggal 30 

September-30 November 2020 sebanyak 15 orang kelompok kontrol dan 15 

kelompok intervensi. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling.  

Penelitian ini menunjukan perbedaan bermakna suhu tubuh (Nilai p= 0,000) 

dan berat badan (Nilai p= 0,001) sebelum (pretest) dan setelah (postest) 

pemberian tindakan Kangaroo Mother Care (KMC) dengan durasi 1 jam pada 

kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi didapatkan perbedaan bermakna 

suhu tubuh (Nilai p= 0,000) dan berat badan (Nilai p= 0,000)  sebelum (pretest) 

dan setelah (postest) pemberian tindakan Kangaroo Mother Care (KMC) dengan 

durasi 2 jam. Perbedaan bermakna didapatkan  antara peningkatan suhu tubuh 

(Nilai p= 0,024 ) dan berat badan (Nilai p= 0,023) pada bayi BBLR setelah 

tindakan Kangaroo Mother Care (KMC) pada kelompok intervensi dengan 

kelompok kontrol dengan rata-rata perbedaan peningkatan suhu tubuh 0,12 ºC dan 

rata-rata perbedaan peningkatan berat badan 70, 33 gram.  

Perlu dikembangkan program Kangaroo Mother Care (KMC) yang 

menyesuaikan durasi tindakan untuk meningkatkan suhu tubuh dan berat badan 

bayi BBLR. 

 

Kata Kunci: Kangaroo Mother Care (KMC), suhu tubuh, berat badan, bayi BBLR 
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ABSTRACT 

Many factors cause the high infant mortality rate, one of which is Low Birth 

Weight (LBW). At birth, there are various kinds of physiological changes or 

physiological adaptations aimed at facilitating adjustment to extrauterine life 

(outside the uterus). One of the alternative therapies to increase baby weight dan 

prevent hypothermia in babies with LBW is through the Kangaroo Mother Care 

(KMC) method.  

This study was a quasi-experiment study using a pre-posttest design with a 

control group design. The sample of this study were babies with birth weight 

1500-2500 grams in the NICU room at RSD Mangusada on 30 September-30 

November 2020 as many as 15 control groups dan 15 intervention groups. The 

sample selection was completed by purposive sampling. 

This study showed significant differences in body temperature (p value = 

0.000) and body weight (p value = 0.001) pretest and posttest implemeting 

Kangaroo Mother Care (KMC) action with a duration of 1 hour in the control 

group. In the intervention group, there were significant differences in body 

temperature (p value = 0.000) and body weight (p value = 0.002) pretest and 

posttest giving Kangaroo Mother Care (KMC) action with a duration of 2 hours. 

Significant differences were found between an increase in body temperature (p 

value = 0.024) and body weight (p value = 0.023)  in LBW babies after Kangaroo 

Mother Care (KMC) action in the intervention group with the control group with 

an average difference in body temperature increase 0.12 ºC dan the average 

difference in body weight gain were 70, 33 grams. 

It is necessary to develop a Kangaroo Mother Care (KMC) program that 

adjusts the duration of action to increase the body temperature dan weight of 

LBW babies. 

 

Keywords: Kangaroo Mother Care (KMC), body temperature, body weight, LBW 

babies 
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